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Gerakan mahasiswa mencapai titik puncaknya ketika reformasi 1998. Seluruh elemen mahasiswa bersatupadu merapatkan barisan untuk menumbangkan rezim Suharto yang telah berkuasa selama 32 tahun. Mereka sadar bahwa  mereka memiliki musuh bersama (common enemy) yaitu rezim otoriter Soeharto. Namun, pasca reformasi ini gerakan mahasiswa mulai kehilangan arah dan bahkan mengalami stagnasi.

Stagnasi gerakan mahasiswa ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, adanya perbedaan visi yang kemudian mengarah pada persoalan friksi-friksi yang sifatnya teknis. Kenyataan ini selanjutnya menyebabkan gerakan mahasiswa kehilangan arah dan bentuk. Setiap elemen mahasiswa memiliki visi yang berbeda dan bahkan berseberangan satu sama lain. Dan ada kecenderungan dari kelompok mahasiswa berusaha mempertahankan visi yang menjadi cita-cita kelompoknya.
Kedua, kesalahan memaknai keberadaan common enemy atau musuh bersama. Dulu, sebelum Suharto lengser, musuh bersamanya adalah rezim pemerintahan Suharto. Namun, setelah rezim ini tumbang, tidak ada lagi kesadaran memiliki musuh bersama. Sehingga pemahaman ini menjadi bias. Karena ada anggapan bahwa musuh bersama haruslah berbentuk rezim politik. Padahal ada hal yang lebih perlu dianggap sebagai musuh bersama, yaitu gizi buruk, korupsi, makelar kasus, ketidakadilan hukum dan pelbagi persoalan lain yang menjajah negeri ini.
Harus dipahami bahwa “musuh bersama” sekarang ini bukan lagi bebentuk rezim politik. Namun lebih dari itu, pemahaman musuh bersama harus mulai diarahkan pada permasalahan bangsa yang selama ini membelenggu masyarakat. Segala hal yang memberi kerusakan bagi masyarakat adalah musuh bersama yang harus dilawan.
Ketiga, gerakan mahasiswa terjebak pada konstalasi politik nasional. Seringkali sikap kritis yang dimiliki oleh mahasiswa dijadikan sebagai senjata ampuh untuk mengkritisi kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak pro rakyat. Anehnya, tidak sedikit yang menungganginya dengan kepentingan politik tertentu. Misalnya, untuk menggalang opini publik atau untuk menjatuhkan lawan politiknya.
Sebagai agen perubahan, memang sangat diperlukan sikap kritis terhadap pemerintah. Namun, bukan berarti harus meleburkan diri dalam dinamika politik nasional. Karena, jika gerakan mahasiswa menjadi bagian dari dinamika politik nasional, besar kemungkinan gerakan mahasiswa akan dipolitisasi dan bahkan dijadikan sebagai komoditas politik, dan itu jelas akan semakin memperparah dan menghambat laju perubahan bangsa.

Jika pemahaman ini disadarai oleh semua lapisan mahasiswa, kemudian dibarengi dengan gerakan perubahan yang konsisten, bisa dipastikan negara tercinta ini akan segera keluar dari lubang kemiskinan, ketidakadilan dan keserakahan penguasa.

Agenda gerakan mahasiswa kedepan harus lebih reaktif dalam mensikapi kondisi sosial masyarakat. Mahasiswa tidak perlu terjebak dalam perbedaan friksi-friksi dan konstalasi politik nasional sementara ia harus kehilangan jati dirinya sebagai mahasiswa.
Yang lebih penting, perjuangan kedepan adalah bagaimana membangun kekuatan bersama masyarakat (rakyat). Sudah saatnya mahasiswa dan rakyat bersatu untuk membuat kekuatan vital bagi pembangunan bangsa dan Negara. 
Lebih jauh, kesadaran membangun kekuatan bersama rakyat ini akan lebih sempurna jika dibarengi dengan kualitas intelektualtual dalam diri mahasiswa. Karena bagaimanapun juga kualitas intelektual adalah suatu keharusan. Tidak mungkin usaha untuk membentuk masyarakat yang cerdas akan berhasil jika mahasiswa sebagai agen perubannya tak memiliki kecerdasan dan kualitas yang mumpuni.

Intinya, gerakan mahasiswa pasca reformasi telah mengalami kemadegan dan seolah tak bertaring lagi. Gerakan yang selama ini diarahkan ke konstalasi politik nasional harus mulai diorientasikan untuk masyarakat.Mahasiswa harus lebih dekat dengan rakyat. Dan yang juga cukup penting adalah pembangunan kualitas inteletual bagi mahasiswa adalah sebuah harga mati yang tak bisa di tawar. Wallahu a’lam bi as-Showab
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